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Pada akhir Oktober 2020 lalu, media sosial diramaikan dengan tagar savekomodo karena cuitan dari akun
Kawan Baik Komodo yang memperlihatkan foto sebuah truk dihadang seekor komodo. Rupanya foto
tersebut merupakan kondisi pembangunan proyek pariwisata di Taman Nasional Komodo, yang dikenal oleh
umum sebagai ‘ Jurassic Park’. Proyek pembangunan pariwisata tersebut kemudian mengundang banyak pro
dan kontra, karena dinilai mengganggu ekosistem komodo yang berada disekitar area pembangunan.
Padahal, satwa komodo telah memiliki status terancam punah yang dengan adanya pembangunan ini, dapat
membahayakan ekosistem komodo lebih [anjut. Tidak hanya itu, proyek pembangunan ini jugadinilai dapat
merugikan masyarakat lokal. Hal ini menimbulkan pertanyaan, mengetahui bagaimanarisikonya terhadap
lingkungan, apakah kebijakan pemerintah untuk membangun proyek ‘ Jurassic Park’ merupakan langkah
konservas yang tepat. Sehingga, dalam karyatulisini, penulis mencoba untuk mengeksplorasi Iebih dalam
mengenai risiko dan kebijakan pembangunan proyek ‘ Jurassic Park’ dengan menggunakan perspektif
Conservation Criminology (kriminologi konservasi). Data yang diperoleh mendukung pernyataan
sebelumnyaterkait dengan bagaimana proyek wisata alamm liar seperti ‘ Jurassic Park’ dapat berdampak
pada ekosi stem komodo dan merugikan masyarakat. Dengan menggunakan analisis data sekunder,
pembahasan karyatulisini terdiri dari pengelolaan sumber daya alam dan biologi konservasi, kriminologi,
sertailmu risiko dan keputusan. Diketahui bahwa kebijakan pemerintah dalam melakukan proyek
pembangunan ‘ Jurassic Park’ tidak melibatkan masyarakat. Kemudian terlihat juga bagaimana pemerintah
tidak terlalu mempertimbangkan apa risikonya terhadap lingkungan namun lebih kepada keuntungan yang
akan didapatkan. Kebijakan pembangunan ini juga bisa dikatakan kontradiktif dengan kebijakan pemerintah
menjadikan wilayah tersebut sebagal Taman Nasional.

...... At the end of October 2020, social media was enlivened with the hashtag #savekomodo because of a
tweet from the Kawan Baik Komodo account showing a photo of atruck being blocked by a Komodo
dragon. Apparently the photo is the condition of the construction of atourism project in Komodo National
Park, which is known to the public as the 'Jurassic Park'. The tourism development project then invites many
pros and cons, because it is considered disturbing the Komodo dragon ecosystem around the devel opment
area. In fact, the Komodo dragon already has an endangered status which with this development, can
endanger the Komodo dragon ecosystem further. Not only that, this development project is also considered
to be detrimental to local communities. This raises the question, knowing what the risks are to the
environment, whether the government's policy to build the 'Jurassic Park' project is the right conservation
measure. So, in this paper, the author tries to explore more deeply the risks and policies of the 'Jurassic Park’
project development using the perspective of Conservation Criminology (conservation criminology). The
data obtained support previous statements related to how tourism projects such as the 'Jurassic Park' can
impact the Komodo dragon ecosystem and harm the community. Using secondary data analysis, the
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discussion of this paper consists of natural resource management and conservation biology, criminology,
and risk and decision science. It is known that the government's policy in carrying out the 'Jurassic Park'’
development project does not involve the community. Then it is also seen how the government does not
really consider the risks to the environment but rather the benefits that will be obtained. This devel opment
policy can aso be said to be contradictory to the government's policy of making the area a National Park.



